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Abstrak 
Penting bagi seorang perawat untuk mengenali dan mengintegrasikan dimensi body, mind dan spirit dalam praktik 
kliniknya sehari-hari (Dossey, 2005). Jika tidak terpenuhinya kebutuhan klien pada salah satu dari dimensi yang ada 
dapat menyebabkan gangguan kesehatan dan kesejahteraan. 94% dari pasien yang berkunjung ke rumah sakit di US 
meyakini kesehatan spiritual sama pentingnya dengan kesehatan fisik. Perlunya mendapat perhatian bahwa 
pemahaman caring saja tidak cukup membuat seorang perawat dapat memberikan pelayanan yang baik. Berdasarkan 
teori Maslow bahwa seseorang akan melakukan pekerjaannya sesuai dengan tingkatan kebutuhan dirinya. 
Pemahaman seorang perawat yang berada pada tahap level 5 yaitu aktualisasi diri, itu sebenarnya hanya ingin 
memberikan kepuasan atas pencapaian aktualisasi diri pribadi. Jika saja pemahaman konsep perawat telah banyak 
berada pada level 6. Pentingnya perubahan mind set perawat dengan konsep caring spiritualitas sehingga perawat 
menyadari sepenuhnya dari hati yang terdalam untuk mendapatkan keberkahan dan kebahagiaan sejati pada saat 
perawat merawat pasien dan sesudahnya. Hasil survey dari proses in house training selama 6 bulan mampu 
meningkatkan caring spiritualitas perawat yang pada akhirnya mampu meningkatkan penerapan pelayanan di 
keperawatan di RSUD. AM. Parikesit Tenggarong. Selanjutnya diharapkan perawat harus meningkatkan pengetahuan 
dan memahami konsep caring spiritualitas yang sebenarnya dan mampu menerapkannya dalam memberikan 
pelayanan asuhan keperawatan kepada pasien. 
Kata kunci : Caring spiritualitas, penerapan pelayanan keperawatan, perawat 
Abstract 
It is important for nurses to recognize and integrate the dimensions of body, mind and spirit in their daily clinical practice 
(Dossey, 2005). If the client's needs are not met in one of the dimensions that can cause health and welfare problems. 
94% of patients visiting hospitals in the US believe that spiritual health is as important as physical health. The need to 
get attention that understanding caring alone is not enough to make a nurse can provide good service. Based on 
Maslow's theory that a person will do his work in accordance with the level of his needs. Understanding of a nurse who 
is at the level 5 stage of self-actualization, actually only wants to provide satisfaction for the achievement of personal 
self-actualization. If only the understanding of the concept of nurses was already at level 6. 
The importance of changing the mind set of nurses with the concept of caring spirituality so that nurses are fully aware 
of the deepest heart to get true blessing and happiness when nurses care for patients and afterwards. The survey 
results from the 6-month in-house training process were able to increase the caring spirituality of nurses, which in turn 
was able to increase the application of services in nursing in hospitals. AM Parikesit Tenggarong. Furthermore, it is 
expected that nurses must increase their knowledge and understand the true concept of caring spirituality and be able 
to apply it in providing nursing care services to patients. 
Keywords: caring, spiritualis, nursing practice,  
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PENDAHULUAN  
Pelayanan keperawatan yang efektif 
dan memuaskan dapat ditinjau dari banyak 
indikator, salah satunya adalah tingkat 
kepuasan pasien yang dilayani dan 
bagaimana mereka dirawat oleh para 
profesional tenaga kesehatan dengan penuh 
ketulusan. Fenomena yang terjadi hingga 
saat ini, bahwa pelayanan di klinik masih jauh 
dari anggapan memuaskan, diantaranya 
adalah banyak pemberi pelayanan yang 
kurang melayani dengan baik sebagai 
seorang profesional kesehatan kepada 
pasiennya.   
        Perlu adanya perubahan pola pikir 
pada perawat akan pentingnya konsep 
melayani secara profesional. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Sunardi tahun 2014 
Artikel Penelitian 
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bahwa perilaku caring perawat menjadi inti 
dalam pemberian asuhan keperawatan 
pada pasien. Perawat sering mendapat 
kritikan terjadinya perilaku yang masih 
belum dekat dengan pasien, kurang 
responsive terhadap permasalahan pasien 
dan berbagai stigma negatif lainnya. Pada 
penelitian ini menggunakan desain 
penelitian deskriptif kuantitatif. Pengukuran 
perilaku caring dengan observasi sistemik 
terhadap 77 perawat pelaksana (Sunardi, 
2014)  
Penelitian Fitri Mailani tahun 2017 
tentang hubungan perilaku caring perawat 
dengan tingkat kepuasan pasien. Perilaku 
caring perawat sangat penting dalam 
memenuhi kepuasan pasien, hal ini menjadi 
salah satu indikator kualitas pelayanan di 
sebuah rumah sakit. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan perilaku 
caring perawat dengan tingkat kepuasan 
pasien BPJS di ruang rawat inap RSUD.dr. 
Rasidin Padang. Desain penelitian adalah 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross 
sectional study.Penelitian ini telah dilakukan 
pada bulan Agustus 2015 sampai Juli 2016. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 507 
orang, sampel diambil secara purposive 
sampling dengan batasan waktu 2 minggu 
sampel sebanyak 84 orang. Data dianalisis 
secara distribusi frekuensi dan menggunakan 
uji chi-square dengan tingkat kemaknaan 
95%. Hasil penelitian didapatkan sebagian 
besar 39 (46,4%) perilaku caring perawat 
buruk,lebih dari separuh 50 (59,5%) 
responden tidak puas dengan perilaku caring 
perawat, terdapat hubungan bermakna 
antara perilaku caring perawat dengan 
tingkat kepuasan pada pasien BPJS (p value 
=0,002). Dapat disimpulkan bahwa semakin 
baik perilaku caring perawat dalam 
memberikan pelayanan keperawatan kepada 
pasien maka tingkat kepuasan pasien 
terhadap pelayanan keperawatan akan 
semakin baik juga. Disarankan bagi Intansi 
RSUD dr. Rasidin Padang untuk 
meningkatkan perilaku caring perawat 
dengan mengadakan pelatihan atau seminar 
tentang perilaku caring perawat sehingga 
perawat dapat menerapkan perilaku caring 
terhadap pasien (Maylani, Fitri, 2017).  
Penting bagi seorang perawat untuk 
mengenali dan mengintegrasikan dimensi 
body, mind & spirit dalam praktik kliniknya 
sehari-hari (Dossey, 2005). Jika tidak 
terpenuhinya kebutuhan klien pada salah 
satu dari dimensi yang ada dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan dan 
kesejahteraan. 94% dari pasien yang 
berkunjung ke rumah sakit di US meyakini 
kesehatan spiritual sama pentingnya dengan 
kesehatan fisik (Anandarajah, 2001). 90% 
pasien di Amerika menyandarkan pada 
agama untuk mendapatkan kenyamanan dan 
kekuatan ketika mereka mengalami sakit 
serius (Koenig, 2001 dalam Clark, 2008). 
77% pasien menginginkan untuk 
membicarakan keluhan spiritual mereka 
sebagai bagian dari pelayanan kesehatan 
(Brown, 2007). Piles (1990, dalam McLung, 
Grossoehme & Jacobson, 2006) bahwa dari 
176 perawat di United States, sebanyak 
duapertiganya melaporkan perasaan tidak 
cukup mampu untuk memberikan asuhan 
spiritual kepada kliennya.  
 Perlunya mendapat perhatian 
bahwa pemahaman caring saja tidak cukup 
membuat seorang perawat dapat 
memberikan pelayanan yang baik. 
Berdasarkan teori Maslow bahwa seseorang 
akan melakukan pekerjaannya sesuai 
dengan tingkatan kebutuhan dirinya. 
Pemahaman seorang perawat yang berada 
pada tahap level 5 yaitu aktualisasi diri, itu 
sebenarnya hanya ingin memberikan 
kepuasan atas pencapaian aktualisasi diri 
pribadi. Jika saja pemahaman konsep 
perawat telah banyak berada pada level 6 
yaitu transendence need, maka pencapaian 
aktualisasi dirinya bukan hanya untuk diri 
sendiri tetapi ditekankan pada aktualisasi diri 
mampu membuat dan membantu orang lain 
mencapai tujuan, passion, dan apa yang 
diimpikannya. Artinya bahwa kehidupan 
seseorang sudah pada tingkatan mampu 
bermanfaat buat orang lain, dengan penuh 
kesadaran berpedoman pada nilai nilai 
spiritual untuk mencapai kebahagiaan sejati. 
Hasil analisis situasi menunjukan, 
bahwa asuhan keperawatan untuk memenuhi 
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kebutuhan spiritual belum diberikan oleh 
perawat secara optimal. Hasil survey 
Kementerian Kesehatan terhadap Rumah 
Sakit di Indonesia tahun 2014 (Puskom 
Depkes) diketahui sekitar 54-74 % perawat 
melaksanakan instruksi medis, 26 % perawat 
melaksanakan pekerjaan administrasi rumah 
sakit, 20 % melaksanakan praktik 
keperawatan yang belum dikelola dengan 
baik, dan 68 % tugas keperawatan dasar 
yang seharusnya dikerjakan perawat 
dilakukan oleh keluarga pasien. Keadaan ini 
memacu seluruh pilar kehidupan profesi 
keperawatan untuk bahu-membahu, secara 
bersama membangun kembali profesi 
keperawatan sesuai kaedah profesi. 
Berbagai pilar itu terdiri dari institusi 
pendidikan, pelayanan, dan organisasi 
profesi (Yusuf et.al, 2016) 
 Konsep berpikir tentang caring 
spiritualitas adalah menggabungkan antara 
teori caring menurut watson dengan 10 faktor 
karatif caringnya disintesa dengan model 
konsep abraham Maslow, dimana 
pencapaian diri tertinggi bukan pada 
aktualisasi diri, tetapi kepada konsep 
transendence need. 
 Caring merupakan fenomena 
universal yang berkaitan dengan cara 
seseorang berfikir, berperasaan dan bersikap 
ketika berhubungan dengan orang lain. 
caring dalam keperawatan di pelajari dari 
berbagai macam filosofi dan perspektif etik. 
Caring spiritualitas  adalah pemeliharaan 
hubungan yang berhuhubungan dengan 
menghargai orang lain serta nilai-nilai yang di 
percayai oleh seseorang dalam 
hubungannya dengan kekuatan yang lebih 
tinggi (Tuhan). Unsur spiritual adalah sebagai 
berikut : Manusia memiliki keyakinan dan 
pandangan hidup dan Manusia memilik 
idorongan hidup atau semangat hidup yang 
sejalan dengan keyakinan yang dianutnya 
 Milten mayerolf, dalam analisis 
fenomena tentang makna caring dalam 
hubungan dengan manusia (mayeroff, 1972), 
menggambarkan caring sebagai sesuatu 
proses yang memberikan kesempatan pada 
seseorang (baik pemberian asuhan (carer) 
mampu menerima asuhan) untuk 
pertumbuhan pribadi. Menurut Burkhardt 
(1993) spiritualitas meliputi aspek sebagai 
berikut : 
Berhubungan dengan sesuatu yang tidak 
diketahui atau ketidakpastian dalam hidup, 
menemukan arti dan tujuan hidup, menyadari 
kemampuan untuk menggunakan sumber 
dan kekuatan dalam diri sendiri dan 
mempunyai perasaan keterkaitan dengan diri 
sendiri dan dengan yang maha tinggi. 
 
METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
ditujukan khusus kepada perawat di Rumah 
Sakit Parikesit Tenggarong dalam bentuk In 
House Training. Kegiatan In House Training 
dilaksanakan satu hari pada tanggal 28 Maret 
2019 bertampat di Aula RSUD . AM. Parikesit 
Tenggarong. 
Beberapa Materi penunjang selain 
materi tentang Konsep Caring spiritualitas 
sendiri adalah, materi tentang komunikasi, 
berpikir kritis dan pelayanan keperawatan 
secara umum. Tujuannya adalah sebagai 
pembuka awal dari pemahaman 
keperawatan yaitu para perawat di 
RSUD.AM.Parikesit Tenggarong yang 
dilaksanakan oleh Dosen Prodi D-3 
Keperawatan. Sebelum kegiatan in house 
training ini, dilakukan survey tentang 
pemahaman persepsi caring spiritualitas 
perawat dalam menerapkan pelaksanaan 
keperawatan di RSUD. AM. Parikesit 
Tenggarong dengan menggunakan angket 
dan juga lembar observasi. 
Perawat mengisi tools tentang 
persepsi caring sipiritualitas sebanyak 50 
orang dan perawat supervisor menilai 
bagaimana penerapan caring perawat dalam 
pelayanan keperawatan selama ini yang 
telah dilaksanakan.Adapun panduan 
penilaiannnya adalah sebagai berikut : 
A. Data Demografi 
Terdiri dari Nama Inisial Responden, 
pendidikan terakhir dan usia 
B. Bagaimana persepsi anda tentang caring 
spiritualitas di pelayanan keperawatan ? 
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C. Ceklist Pre Post Pengetahuan Perawat 
tentang Caring spiritualitas (tabel 1) 
 
Tabel 1 Pengetahuan Caring Spiritual 
Pengetahuan Caring Spiritualitas B S 
1. Caring adalah peduli 
2. Tingkatan teori Abraham maslow 
yang merupakan tingkatan 
kebutuhan utama manusia adalah 
aktualisasi diri 
3. Tingkatan teori Abraham maslow 
yang merupakan tingkatan 
kebutuhan tertinggi manusia adalah 
transendence need 
4. Menurut Jean Watson, caring 
adalah peduli terhadap orang lain 
5. Ada 10 Faktor Carative Caring 
menurut Watson  
6. Faktor Carative Caring menurut 
Watson yang pertama adalah 
spiiritualitas 
7. Aplikasi Tingkatan Transendence 
adalah caring spiritualitas 
8. Caring yang sebenarnya adalah 
sebuah Visi, misi, slogan dan Total 
Action. 
9. Alasan konsep caring belum 
terlaksana dengan baik karena 
perawat belum memahami 
transendence need 
10. Penerapkan konsep caring untuk 
mencapai kebahagiaan sejati 
sebagai pemberi pelayanan 
keperawatan yang professional 
  
 
D. Lembar Observasi penerapan 
caring spiritualitas dalam 
pelayanan keperawatan : 
 
Tabel 2. Penerapan Caring Spiritual 
Setelah 6 bulan dilakukan in house 
training, maka dilakukan post test untuk 
melihat kembali sejauhmana konsep caring 
spiritualitas perawat telah diterapkan dalam 
pelayanan keperawatan meliputi seluruh 
komponen yaitu : 
1. Persepsi caring spiritualitas perawat 
2. Pengetahuan tentang Caring sprtitualitas 
perawat 
3. Penerapan pelayanan keperawatan 
4. Persepsi caring spiritualitas perawat 
dalam penerapan pelayanan 
keperawatan 
5. Pengetahuan caring spiritualitas dalam 
penerapan pelayanan keperawatan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 
 
Tabel 3 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia dan Pendidikan di 
RSUD.AM Parikesit Tenggarong(Data Primer : Maret-
Nopember 2019) 
 
2. Variabel Independen 
 
Tabel.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Caring 
Spiritualitas  pre dan post in house Training di RSUD.AM 
Parikesit Tenggarong (Data Primer : Maret-Nopember 2019) 
 
3. Variabel Independen 
Tabel.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Caring 
Spiritualitas  pre dan post in house Training di RSUD.AM 
Parikesit Tenggarong (Data Primer : Maret-Nopember 2019) 
 
4. Variabel Independen 
 
Penerapan Caring Spiritual Y T 
1. Membentuk sistem nilai humanistik dan 
altruistik. 
2. Memberikan keyakinan dan harapan.  
3. Menumbuhkan kesensitifan terhadap diri 
dan orang lain.  
4. Mengembangkan hubungan saling 
percaya.  
5. Meningkatkan dan menerima ekspresi 
perasaan positif dan negatif klien.  
6. Menggunakan sistematis metode 
penyelesaian masalah untuk mengambil 
keputusan.  
7. Meningkatkan proses belajar mengajar 
interpersonal.  
8. Menciptakan lingkungan fisik, mental, 
sosiokultural, dan spiritual yang 
mendukung.  
9. Membantu memenuhi kebutuhan dasar 
manusia.  
10. Menghargai kekuatan eksistensi, 
fenomenologi dan spiritual. 
   




Pendidikan                
30,22   6,048        24-54 
1     0,735          1-3 
  Total   50 
No Variabel Persepsi Caring 
Spiritualitas 





1,70      0,614        0 – 3 
3,24      0,870        2  -4 
  Total 50 
No Variabel Pengetahuan Caring 
Spiritualitas 





3,42         0.785          2-5 
6,46        1,014          5-10 
  Total 50 
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Tabel 6 
Distribusi Responden Berdasarkan Penerapan pelayanan 
keperawatan di RSUD.AM Parikesit Tenggarong                                                                       
(Data Primer : Maret-Nopember 2019) 
No Responden Penerapan Pre 





   4.04     0,570      3 – 5 
   9,24     0,894      8-10 
  
  Total 50 
 
 
5. Analisis Bivariat 
Tabel.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Caring 
Spiritualitas  pre dan post in house Training di 
RSUD.AM Parikesit Tenggarong dalam pelayanan 




6. Analisis Bivariat 
Tabel 8 
Distribusi Responden Berdasarkan pengetahuan 
Caring Spiritualitas  pre dan post in house Training di 
RSUD.AM ParikesitTenggarong dalam penerapan 





Konsep caring spiritualitas adalah gabungan 
sintesa antara teori watson dan teori 
abraham maslow, dimana konsep ini mampu 
membangun karakter diri perawat menjadi 
lebih peduli karena unsur spiritualitas, pada 
unsur kebutuhan yang lebih tinggi 
(Transendence need). 
 
Pentingnya dilakukan In house Training 
kepada perawat dirumah sakit khususnya 
dan tenaga kesehatan umumnya untuk 
meningkatkan kasadaran dan kepedulian diri 
untuk mencari keberkahan dan kebahagiaan 
hidup yang sejati dengan cara diri kita bisa 
bermanfaat orang lain dan membantu orang 
lain mencapai passion dan cita citanya.  
 
Manajemen Karakter Personal bagi perawat 
harus dilakukan secara rutin dan 
berkesinambungan agar perawat mampu 
memahami dengan penuh kesadaran bahwa 
profesi perawat adalah profesi pemberi jasa, 
didalamnya harus memiliki unsur ketulusan 
dan keikhlasan. Pemahaman yang dalam 
tentang konsep caring spiritualitas akan 
membentuk pribadi dan karakter personal 
yang unggul dalam memberikan pelayanan 
jasa kepada pasien, dan pada akhirnya 
mampu meningkatkan penerapan pelayanan 
di tatanan klinik. 
 
SIMPULAN 
1. Adanya perbedaan yang signifikan antara 
perawat tentang persepsi dan 
pengetahuannya tentang caring 
spiritualitas sebelum dan sesudah 
dilakukan In house training 
2. Adanya perbedaan yang signifikan dalam 
penerapan pelaksanaan pelayanan 
keperawatan antara perawat sebelum dan 
setelah di berikan In house training tentang 
caring spiritualitas 
3. Semakin tinggi tingkat pemahaman dan 
pengetahuan perawat tentang caring 
spiritualitas, semakin baik dalam 
penerapan pelayanan keperawatan 
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